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Penelitien  bertujuan mendeskripsikan konstruksi
gender mahasiswa mengenal perempuan  dan Taki-laki
ideal, serts konstrukei-dirinya; faktor-faktor vyang
mempengaruht  pengkonstrukslan gender; dan peran  PGSD
dalam mempersispkan mahaslewa menledi calon guru  ED
berkaltan dengen gender.

Pendehkatan penelitian yang dipilih adalah kualita-
ti1f., DBubyek dipillih secara creation Rasoed Selection,
dengan hkriteris mehaslowe alktilf 4i PGSD pads eemester
IIT stau ¥ dan kebersediassnnya dijadikan subyek peneli-
tian., Selanjuitnys, dengan memperhatikon variasil seks,
statue perkawinsn, suku bangsa, pendidikan dan peker-
Jaan orang tue, dipllih subyek penelitian, dipllih 22
mahasiawa sebagai aubyek. Selain itu, eebegsai informan,
dipilih dua orsng dosen matakulish Perapektif Global.

Data dJdigali dengen teknik wawancara mendalsm,
observasl, dan studi dokumentaesl, eelandutnya dala
termebut dlesnsliels secars hualitatif.

Temuan renelltlan ini gebagal bBerlkut. (1) Perem-
ruan ideal memllikl kerakteristik androgypous,  berpen-
didikan dan bhekerda tetapl' tldak mengabalksn Langgung
Jawal domestlknya. Sama dengan itu, lalki~lakl 1ideal
adalah laki-lakl yang androgvnous, barpendldikean,
demokratis, tidak sgois, dan tidak dominabif. Meskipun
Dergeser dalam beberaps hal, Ronstruksi gender subyek
cenderung tradisional. Karena itu mereka kurang dapat
diharapkan dapat mendekonstruksi gender murid-muridoya
yvang (mungkin) tradisional. {2) Subyek diepcslalisasikan
dengan nllai-nllel pender tredisionsl di rumah, seko-
Iah, 1lingkungan, dan agamanya,. Pengametan Gerhsadap
perigalamen burwk orang laln dapat menidsdl pelajarsn
pander  bagl oubyek untuk mendekonstruksel gendernva.
{3y Tidak ada upaya PGESD untuk memberikan informasi
gender vyang dapat mendekongtrukel gender mahasiowa
untuk mempersispkan calon guru SD vang sengltlf gender,

Penelitian 1ini diharapkan dapat mengguash para
remerhatl pendidikan guru behwa profll guru VR
diharapkan --—termasuk gendesr-- dipesngaruhi oleh proses
rembentukan gurw, Hal-hel sepertl kurlkulum merupalkan
perangkat penting dalam proses itu. Karena ity dlsarsasn-
kan agar: (1) PGED, khususnye pengalar matakullsh yvang
relevan, memiliki "keberanisan® untuk melaskulan terobos-
an  atrategis dalam menyikapi struktur kurikulum  vang
"kering” gender. (2} calon pguru disadasrkan bahwa setiap
bacaan mengandung hildden curriculum. '
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The research purposed to deacribe Lhe gtudents’
gender construction of 'an ideal man and womarn as well
a8 the aelf, to reveal the foctors infivencing the con~
alruction building, and te demscribe the rale of PGESD in
rreparing of the students ss  the future elementary
achool teschers in connection with gender.

The chosen repearch approach was qualitative. The
subJect was chosen by creation pased pelection tach-
nigque. The erlterin were an active student of POSH, in
semeater IIY or V, and their availability. Benside
that, two teachers of Parspekti# Global were chosen apg
informan,

The data were gethered by using depth interview,
observation, asnd documentation. Furthermore, they were
analized qualitatively.

The findings were as follow. (1) An iden] woman
had androgynoue gtereoctypes, educated and workt without
leaving her domestic duties. Similarly, an ideal map is
androgynous, saducated, deocratic, unegoistic, aricd
undominate. Although 1t had already moved Iin some
rointe, the gender construction of the subjecta tended
to be traditional. Therefore, they gave us little hope
0 be able to deconstruct thelr students” gender con-
struction that might be traditlonsl. (2} The subtects
had been socialized with the traditional gender wvaluas
in thelr houge, schocl, environment, and religy. Their-
own observation of other people’s bad experience mlght
become  a gender leason for them to deconstruct  their
gender ooncepts. (J3) There were no efforts of PGSD  to
inform gender concepts to its students in order to
prepare  them ag  future elementary eachool teachers
having gender sensitivity.
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